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ABSTRAK

Kepuasan konsumen merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberlangsungan dan
keberhasilan suatu usaha, khususnya di bidang kuliner yang memiliki tingkat persaingan yang
semakin ketat. Dalam menghadapi persaingan tersebut, pelaku usaha perlu memperhatikan berbagai
faktor yang dapat meningkatkan kepuasan konsumen, di antaranya penerapan etika bisnis Islam dan
kualitas produk. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh etika bisnis
Islam dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif. Data diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 96 responden yang merupakan konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi.
Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis
regresi linear berganda, serta pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji F dan koefisien
determinasi (R2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika bisnis Islam berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kualitas produk juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan konsumen. Selain itu, secara simultan etika bisnis Islam dan kualitas produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi.
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam yang baik serta kualitas
produk yang tinggi merupakan faktor penting dalam meningkatkan kepuasan konsumen dan
mendukung keberlangsungan usaha.

Kata Kunci: Etika Bisnis Islam, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen..

PENDAHULUAN

Industri bakery di Indonesia mengalami perkembangan pesat seiring meningkatnya
permintaan masyarakat terhadap makanan praktis dan modern. Persaingan usaha semakin
ketat karena bertambahnya pelaku usaha, baik skala rumahan, UMKM, maupun perusahaan
besar, yang terus berinovasi dalam produk, pelayanan, dan pemasaran, terutama melalui
media sosial.

Di Kota Jambi, sektor Usaha Mikro dan Kecil (UMK) bidang makanan juga
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Jumlah UMK makanan meningkat dari 3.387
unit pada tahun 2021 menjadi 4.685 unit pada tahun 2025. Kondisi ini menyebabkan
persaingan usaha, termasuk bisnis cake dan bakery, semakin tinggi sehingga konsumen
memiliki banyak alternatif pilihan produk.

Dalam situasi tersebut, kepuasan konsumen menjadi faktor penting bagi
keberlangsungan usaha. Konsumen tidak hanya menilai kualitas produk, tetapi juga
memperhatikan nilai-nilai yang diterapkan pelaku usaha. Oleh karena itu, penelitian ini
menggunakan etika bisnis Islam dan kualitas produk sebagai variabel yang diduga
memengaruhi kepuasan konsumen.

Etika bisnis Islam mencakup nilai kejujuran, amanah, keadilan, dan tanggung jawab
yang dapat meningkatkan kepercayaan serta kepuasan konsumen, khususnya konsumen
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Muslim. Sementara itu, kualitas produk yang meliputi rasa, tekstur, tampilan, kebersihan,
dan kesesuaian dengan harapan konsumen menjadi faktor utama yang menentukan kepuasan
pelanggan dalam industri bakery.

Mooi Cakes di Kota Jambi dipilih sebagai objek penelitian karena memiliki produk
berkualitas dengan harga terjangkau dan lokasi yang strategis. Namun, tingginya persaingan
usaha bakery membuat kepuasan konsumen menjadi tidak stabil. Selain itu, hasil penelitian
terdahulu mengenai pengaruh etika bisnis Islam dan kualitas produk terhadap kepuasan
konsumen masih menunjukkan hasil yang berbeda-beda.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
etika bisnis Islam dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Mooi Cakes di Kota
Jambi, sekaligus mengisi kekosongan penelitian yang masih jarang dilakukan pada usaha

bakery modern di Kota Jambi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut:

1. Persaingan usaha kuliner, khususnya usaha cake dan bakery di Kota Jambi, semakin
ketat dan meningkat, sehingga pelaku usaha dituntut untuk memiliki keunggulan
kompetitif agar mampu bertahan dan berkembang.

2. Banyaknya usaha cake di Kota Jambi menyebabkan konsumen memiliki beragam
alternatif pilihan, sehingga tingkat loyalitas dan kepuasan konsumen menjadi tidak
stabil.

3. Belum adanya kejelasan faktor yang lebih dominan antara etika bisnis Islam dan
kualitas produk dalam memengaruhi kepuasan konsumen pada usaha cake di Kota
Jambi.

Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini lebih terarah, terfokus dan
tidak meluas, peneliti membuat batasan masalah yaitu Penelitian ini hanya membahas
pengaruh etika bisnis Islam dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen Mooi Cakes
di Kota Jambi, tidak membahas faktor lain seperti harga, promisi, atau citra merek.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yang menerapkan prinsip-prinsip
ilmiah seperti konkret, objektif, terukur, rasional, dan sistematis. Metode kuantitatif
melibatkan serangkaian penyelidikan secara sistematis terhadap fenomena tertentu dengan
mengumpulkan data dari sumber yang relevan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan teknik statistik, baik secara matematis maupun komputasional. Metode
kuantitatif Sebagian besar dilakukan dengan menggunakan metode statistic

Lokasi penelitian adalah tempat atau wilayah di mana penelitian dilakukan. Penelitian
ini dilaksanakan di toko Mooi Cakes, yang terletak di Kota Jambi, tepatnya di wilayah
Telanai Pura. Kegiatan pengumpulan data dilakukan secara langsung di lokasi tersebut
dengan menyebarkan kuesioner kepada konsumen yang melakukan pembelian. Waktu
penelitian berlangsung dari bulan Oktober 2025 hingga penelitian selesai.

Sumber data primer berasal dari konsumen yang melakukan pembelian di toko Mooi
Cakes, yang bersedia mengisi kuesioner sebagai responden penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Kualitas Data
Uji validitas digunakan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian, seperti
kuesioner, benar-benar mengukur variabel yang diteliti. Uji ini menilai apakah setiap item
relevan, konsisten, dan menghasilkan data yang akurat serta dapat dipercaya.
a) Uji Validitas
Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas

Variabel Item Pertanyaan Fhitung Ftabel Keterangan
Etika Bisnis Islam Xi.1 559 0.200 Valid
(X1) X.2 751 0.200 Valid
Xi.3 788 0.200 Valid
Xi.4 754 0.200 Valid
Xi.5 790 0.200 Valid
Kualitas Produk (X2) Xo.1 807 0.200 Valid
X2.2 801 0.200 Valid
X2.3 895 0.200 Valid
X2.4 859 0.200 Valid
X2.5 585 0.200 Valid
Kepuasan Konsumen Y.l 553 0.200 Valid
Y) Y.2 531 0.200 Valid
Y.3 698 0.200 Valid
Y.4 673 0.200 Valid
Y.5 655 0.200 Valid

Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan hasil uji validitas tabel 4.4, seluruh item pernyataan pada variabel Etika
Bisnis Islam (X:), Kualitas Produk (X2), dan Kepuasan Konsumen (Y) menunjukkan bahwa
nilai r hitung lebih besar dari r tabel sebesar 0,200. Nilai r hitung pada variabel Etika Bisnis
Islam berkisar antara 0,559 hingga 0,790, pada variabel Kualitas Produk antara 0,585 hingga
0,895, dan pada variabel Kepuasan Konsumen antara 0,531 hingga 0,698. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan dinyatakan valid dan mampu mengukur
masing-masing variabel penelitian dengan baik. Dengan demikian, seluruh instrumen
penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut.

b) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen penelitian memiliki
tingkat konsistensi yang baik dalam mengukur variabel. Suatu instrumen dinyatakan reliabel
apabila memberikan hasil yang stabil, dan dianggap reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha
lebih dari 0,60, sehingga instrumen layak digunakan dalam analisis data selanjutnya.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas

Item Pertanyaan Cronbach’s N of Keterangan
Alpha Items
Etika Bisnis Islam (X1) 778 5 Reliabel
Kualitas Produk (Xz) 850 5 Reliabel
Kepuasan Konsumen (YY) 609 5 Reliabel

Data Diolah SPSS, 25
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2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.5, seluruh variabel penelitian memiliki
nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60, yaitu Etika Bisnis Islam (X:) sebesar 0,778, Kualitas
Produk (Xz) sebesar 0,850, dan Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 0,609. Dengan demikian,
dapat dinyatakan bahwa seluruh instrumen penelitian telah memenubhi kriteria reliabilitas.
Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki tingkat konsistensi internal yang baik,
sehingga instrumen yang digunakan dapat dipercaya dan layak untuk digunakan dalam
analisis Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik merupakan tahap penting dalam analisis regresi untuk memastikan
model memenuhi asumsi dasar statistik, yang meliputi uji normalitas, uji multikolinearitas,
dan uji heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, hasil analisis regresi dapat
dinyatakan valid dan dapat dipercaya.

a) Uji Normalitas
Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 96
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 1,96538603
Most Extreme Differences  Absolute ,049
Positive ,049
Negative -,041
Test Statistic ,049
Asymp. Sig. (2-tailed)° ,200¢
Monte Carlo Sig. (2-tailed)® Sig. ,836
99% Confidence Interval Lower ,827

Bound
Upper ,846

Bound

Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov
pada Tabel 4.6, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dan nilai Sig. sebesar
0,836. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data
residual berdistribusi normal. Selain itu, nilai Test Statistic sebesar 0,049 menunjukkan
adanya penyimpangan yang relatif kecil dari distribusi normal. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal,
sehingga model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik normalitas dan
layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
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Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
kuat antar variabel independen dalam model regresi. Multikolinearitas yang tinggi dapat
memengaruhi keakuratan hasil analisis regresi
Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Tolera
Model B Std. Error Beta nce VIF
1 (Constant) 2,725 ,932 2,925 ,004
Etika Bisnis ,642 ,047 ,729 13,615 <001 ,942 1,062
Islam
Kualitas ,226 ,038 ,322 6,011 <001 ,942 1,062
Produk

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada Tabel 4.7, diketahui bahwa variabel Etika
Bisnis Islam (X1) dan Kualitas Produk (X2) masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar
0,942 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,062. Nilai Tolerance yang lebih
besar dari 0,10 serta nilai VIF yang lebih kecil dari 10 menunjukkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas antar variabel independen.

Dengan demikian, tidak terjadi multikolinearitas sehingga variabel Etika Bisnis Islam
dan Kualitas Produk layak digunakan dalam model penelitian. Selain itu, berdasarkan hasil
uji regresi, variabel Etika Bisnis Islam (Xi) memiliki nilai koefisien sebesar 0,642 dengan
nilai signifikansi < 0,001, sedangkan variabel Kualitas Produk (X2) memiliki nilai koefisien
sebesar 0,226 dengan nilai signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa kedua variabel
independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen.

b) Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot menunjukkan bahwa
titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah garis horizontal serta tidak
membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model layak digunakan untuk analisis lebih
lanjut.

Scatterplot

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen

Regression Studentized Residual
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gejala
heteroskedastisitas, sehingga varians residual bersifat konstan (homoskedastisitas). Hal ini
menunjukkan bahwa penyebaran data sudah baik dan model regresi telah memenuhi asumsi
klasik, sehingga layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil analisis regresi linier berganda digunakan untuk menilai pengaruh Etika Bisnis
Islam (Xi) dan Kualitas Produk (X:) terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Analisis ini
mengukur kontribusi masing-masing variabel secara parsial maupun simultan, sehingga
memberikan gambaran yang jelas mengenai faktor-faktor yang memengaruhi tingkat
kepuasan konsumen.

Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients t P-Value
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,725 932 2,925 ,004
Etika Bisnis ,642 ,047 , 729 13,615 <,001
Islam
Kualitas 226 ,038 322 6,011 <,001
Produk

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada Tabel 4.8 Hasil Uji Analisis
Regresi Linier Berganda, diperoleh nilai koefisien untuk masing-masing variabel sehingga
dapat dibentuk persamaan regresi sebagai berikut:

Y =2,725 +0,642X: + 0,226X:> + e

Keterangan:

Y': Kepuasan Konsumen

X1 : Etika Bisnis Islam

X : Kualitas Produk

e : error

Persamaan regresi tersebut menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Koefisien yang bernilai positif pada masing-
masing variabel mengindikasikan adanya hubungan yang searah antara Etika Bisnis Islam
dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen.

a) Konstanta (2,725)

Nilai konstanta sebesar 2,725 menunjukkan bahwa apabila variabel Etika Bisnis Islam
dan Kualitas Produk dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan (bernilai nol), maka
Kepuasan Konsumen tetap berada pada angka 2,725. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
faktor-faktor lain di luar model penelitian yang turut memengaruhi kepuasan konsumen,
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seperti kualitas pelayanan, harga, kepercayaan, maupun faktor psikologis dan sosial yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.
b) Pengaruh Etika Bisnis Islam (Xi)

Koefisien regresi variabel Etika Bisnis Islam sebesar 0,642 dengan nilai p-value <
0,001 menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen. Artinya, setiap peningkatan satu satuan pada Etika Bisnis Islam akan
meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 0,642 satuan, dengan asumsi variabel lain tetap.
Nilai koefisien yang relatif besar ini menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam merupakan
variabel yang memiliki pengaruh paling dominan dalam model penelitian ini. Hal ini
mengindikasikan bahwa penerapan nilai-nilai seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan
tanggung jawab dalam aktivitas bisnis mampu meningkatkan kepercayaan serta kepuasan
konsumen secara signifikan.

c¢) Pengaruh Kualitas Produk (X>)

Koefisien regresi variabel Kualitas Produk sebesar 0,226 dengan nilai p-value < 0,001
menunjukkan bahwa Kualitas Produk juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada Kualitas
Produk akan meningkatkan Kepuasan Konsumen sebesar 0,226 satuan, dengan asumsi
variabel lain tetap. Meskipun nilai koefisiennya lebih kecil dibandingkan Etika Bisnis Islam,
variabel ini tetap memberikan kontribusi yang penting dalam meningkatkan kepuasan
konsumen. Kualitas produk yang baik, seperti daya tahan, keandalan, serta kesesuaian
dengan kebutuhan konsumen, akan memberikan pengalaman positif yang mendorong
tingkat kepuasan.

Secara keseluruhan, Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen, sehingga keduanya menjadi faktor penting dalam
meningkatkan kepuasan konsumen

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji f dan uji t. Uji f bertujuan untuk
mengetahui pengaruh simultan Etika Bisnis Islam (Xi) dan Kualitas Produk (X:) terhadap
Kepuasan Konsumen (Y), sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh parsial
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen.

a. Uji f (Simultan)

Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui apakah variabel Etika Bisnis Islam
(X1) dan Kualitas Produk (X:) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
Kepuasan Konsumen (Y), sekaligus untuk menilai apakah model regresi yang digunakan
telah layak dalam menjelaskan hubungan antar variabel penelitian.

Tabel 4.9 Hasil Uji f (Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1093,029 2 546,515 138,505 <,001°
Residual 366,961 93 3,946
Total 1459,990 95

a. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
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b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk , Etika Bisnis Islam
Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) pada Tabel 4.9, diperoleh nilai thitung
sebesar 138,505 dengan nilai signifikansi < 0,001, yang lebih kecil dari tingkat signifikansi
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
memiliki tingkat signifikansi yang tinggi, sehingga secara statistik model tersebut
dinyatakan layak dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut dalam menguji hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen. Kelayakan model regresi tersebut
menunjukkan bahwa variabel Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk secara bersama-sama
mampu menjelaskan variasi yang terjadi pada variabel Kepuasan Konsumen. Dengan
demikian, model penelitian ini tidak hanya relevan secara teoritis, tetapi juga didukung oleh
bukti empiris dari hasil pengolahan data. Selanjutnya, untuk memperkuat pengujian
kelayakan model, nilai Fhitung dibandingkan dengan Ftabel yang ditentukan berdasarkan
derajat kebebasan sebagai berikut:

dfl=k-1=3-1=2

d2=n-k=96-3=93

Berdasarkan tabel distribusi f pada taraf signifikansi 0,05, diperoleh nilai ftabel
sebesar 3,09. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa nilai thitung (138,505) jauh lebih
besar dibandingkan ftabel (3,09), serta didukung oleh nilai signifikansi yang lebih kecil dari
0,05 (< 0,001). Dengan demikian, secara statistik dapat disimpulkan bahwa model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini signifikan dan memenuhi kriteria kelayakan model.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk
berperan penting dalam memengaruhi Kepuasan Konsumen. Kedua variabel tersebut saling
melengkapi, di mana penerapan etika bisnis Islam meningkatkan kepercayaan dan
kenyamanan konsumen, sedangkan kualitas produk yang baik mampu memenuhi harapan
serta kebutuhan konsumen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
penerapan Etika Bisnis Islam serta kualitas produk akan memberikan dampak positif
terhadap peningkatan Kepuasan Konsumen. Oleh karena itu, hipotesis alternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk berpengaruh secara simultan
terhadap Kepuasan Konsumen diterima, sedangkan hipotesis nol (Ho) ditolak.

b. Uji t (parsial)

Hasil uji parsial (t-test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing
variabel independen, yaitu Etika Bisnis Islam (Xi) dan Kualitas Produk (X:) terhadap
Kepuasan Konsumen (Y) secara individual, serta untuk mengidentifikasi variabel yang
paling dominan dalam memengaruhi kepuasan konsumen.

Tabel 4.10 Hasil Uji t (parsial)

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients t
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 2,725 ,932 2,925
Etika Bisnis ,642 ,047 ,729 13,615
Islam
Kualitas Produk ,226 ,038 , 322 6,011
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a.

Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan Tabel 4.10 Hasil Uji t (parsial), nilai t-hitung dan p-value digunakan
untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap Kepuasan Konsumen
(Y). Dengan jumlah sampel n = 96 dan jumlah variabel independen k = 2, diperoleh derajat
kebebasan:

df=n-k-1=96-2-1=93

Pada taraf signifikansi 0,05, nilai t-tabel sebesar 1,985. Pengambilan keputusan dalam
uji t dilakukan dengan ketentuan bahwa suatu variabel dinyatakan berpengaruh signifikan
apabila t-hitung > t-tabel dan nilai signifikansi < 0,05. Uji ini digunakan untuk mengetahui
pengaruh masing-masing variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen
dalam penelitian.

a) Pengaruh Etika Bisnis Islam (Xi) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Nilai t-hitung variabel Etika Bisnis Islam sebesar 13,615 > 1,985 dengan nilai
signifikansi < 0,001. Hal ini menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam (Xi) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Artinya, semakin baik penerapan
etika bisnis Islam, maka semakin tinggi tingkat kepuasan konsumen. Penerapan etika bisnis
Islam seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab dalam aktivitas bisnis
mampu meningkatkan kepercayaan konsumen, sehingga memberikan dampak positif
terhadap kepuasan yang dirasakan.

b) Pengaruh Kualitas Produk (Xz) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Nilai t-hitung variabel Kualitas Produk sebesar 6,011 > 1,985 dengan nilai signifikansi
< 0,001. Dengan demikian, Kualitas Produk (X:) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Hal ini berarti bahwa semakin baik kualitas produk yang
ditawarkan, maka akan semakin meningkatkan kepuasan konsumen.

Kualitas produk yang baik, seperti keandalan, daya tahan, dan kesesuaian dengan
kebutuhan konsumen, akan memberikan pengalaman positif yang mendorong peningkatan
kepuasan.

Secara keseluruhan, hasil uji parsial menunjukkan bahwa Etika Bisnis Islam (Xi) dan
Kualitas Produk (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Konsumen (Y). Kedua
variabel tersebut memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan konsumen. Variabel
Etika Bisnis Islam (X:) merupakan faktor yang paling dominan karena memiliki nilai t-
hitung yang lebih besar dibandingkan Kualitas Produk (X:). Oleh karena itu, peningkatan
penerapan etika bisnis Islam serta kualitas produk yang optimal sangat diperlukan untuk
meningkatkan kepuasan konsumen secara berkelanjutan.

¢) Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan variabel Etika Bisnis Islam (X1) dan Kualitas Produk (X2) dalam menjelaskan
variasi Kepuasan Konsumen (Y). Nilai R? menunjukkan tingkat kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen dalam model penelitian. Semakin besar nilai
koefisien determinasi, maka semakin besar pula pengaruh variabel Etika Bisnis Islam dan
Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain di luar model penelitian yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

340



Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square
1 ,865% ,749 ,743
a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk , Etika Bisnis Islam
b. Dependent Variable: Kepuasan Konsumen
Data Diolah SPSS, 25

Berdasarkan Tabel 4.11 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?), diperoleh nilai R Square
sebesar 0,749. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Etika Bisnis Islam (X:) dan Kualitas
Produk (X:2) mampu menjelaskan variasi Kepuasan Konsumen (Y) sebesar 74,9%,
sedangkan sisanya sebesar 25,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini yang
tidak dimasukkan dalam model. Selain itu, nilai Adjusted R Square sebesar 0,743
menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam model, kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen tetap berada pada kategori kuat.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, dibahas pengaruh Etika Bisnis Islam
(X1) dan Kualitas Produk (X2) terhadap Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi
Y).

Pengaruh Etika Bisnis Islam (X:) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Etika Bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai etika bisnis Islam, seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab
dalam pelayanan, mampu meningkatkan kepuasan konsumen terhadap produk dan layanan
yang diberikan
Pengaruh Kualitas Produk (X:) terhadap Kepuasan Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji t, variabel Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa
kualitas produk yang baik, seperti rasa, tampilan, dan kesesuaian produk dengan harapan
konsumen, mampu meningkatkan tingkat kepuasan konsumen terhadap produk yang
ditawarkan. Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka semakin tinggi
pula tingkat kepuasan konsumen. Kualitas produk mencakup aspek seperti rasa, tampilan,
daya tahan, serta kesesuaian produk dengan harapan konsumen, sehingga mampu
memberikan pengalaman yang menyenangkan bagi konsumen
Pengaruh Simultan Etika Bisnis Islam (Xi) dan Kualitas Produk (X:) terhadap
Kepuasan Konsumen (Y)

Berdasarkan hasil uji F, Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota
Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan etika bisnis Islam yang baik serta kualitas
produk yang memuaskan mampu meningkatkan kepuasan konsumen secara bersama-sama.
Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima.
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Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor saja, melainkan merupakan hasil dari kombinasi beberapa faktor, khususnya
penerapan etika bisnis Islam dan kualitas produk yang ditawarkan. Etika bisnis Islam
berperan dalam membangun kepercayaan dan kenyamanan konsumen melalui nilai
kejujuran (sidq), keadilan (‘adl), dan transparansi. Sementara itu, kualitas produk
memberikan pengalaman langsung kepada konsumen melalui rasa, tampilan, daya tahan,
serta kesesuaian produk dengan harapan.

Ketika kedua faktor tersebut diterapkan secara bersamaan, maka akan tercipta
kepuasan konsumen yang lebih optimal. Konsumen tidak hanya merasa puas karena produk
yang berkualitas, tetapi juga karena proses transaksi yang dilakukan secara jujur, adil, dan
sesuai dengan nilai-nilai etika Islam. Hal ini menunjukkan bahwa kepuasan konsumen
merupakan hasil integrasi antara aspek fungsional (kualitas produk) dan aspek emosional
(kepercayaan dan kenyamanan).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Etika Bisnis Islam dan
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Mooi
Cakes di Kota Jambi. Adapun kesimpulan berdasarkan rumusan masalah adalah sebagai
berikut:

Etika Bisnis Islam berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap
Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan
nilai-nilai etika bisnis Islam seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab
dalam menjalankan usaha mampu meningkatkan kepercayaan serta kenyamanan konsumen,
sehingga berdampak pada meningkatnya kepuasan konsumen.

Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Kepuasan
Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Hal ini menunjukkan bahwa produk dengan kualitas
yang baik, baik dari segi rasa, tampilan, daya tahan, maupun kesesuaian dengan harapan
konsumen, mampu memberikan pengalaman yang memuaskan setelah melakukan
pembelian. Dengan demikian, semakin baik kualitas produk yang ditawarkan, maka
semakin tinggi pula tingkat kepuasan konsumen.

Etika Bisnis Islam dan Kualitas Produk secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kepuasan Konsumen Mooi Cakes di Kota Jambi. Hal ini menunjukkan
bahwa kepuasan konsumen dipengaruhi oleh kombinasi antara penerapan etika bisnis yang
baik dan kualitas produk yang optimal. Etika bisnis Islam berperan dalam membangun
kepercayaan dan hubungan yang baik dengan konsumen, sedangkan kualitas produk
memberikan manfaat langsung yang dirasakan konsumen. Oleh karena itu, kedua aspek
tersebut perlu diperhatikan secara seimbang guna meningkatkan kepuasan konsumen dan
mempertahankan keberlangsungan usaha dalam jangka panjang.
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